
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pertumbuhan tinggi tanaman efek pemupukan terlihat pada umur 30-60 hst. 

Pertumbuhan tinggi tanaman pada varitas jagung hibrida umur 60 hari setelah 

tanam tertinggi pada varitas Bisi-16 dengan level pemupukan 600 kg/ha (P3) 

menghasilkan tinggi tanaman 224,4 cm dibandingkan varitas lainya. Sedangkan 

tinggi tanaman terendah terdapat pada varitas Pertiwi-2 tanpa level pemupukan 

(P0) menghasilakan tinggi tanaman 195,4 cm. 

2. Produksi bahan segar jagung varitas hibrida umur 60 hari setelah tanam dari hasil 

setiap perlakuan memiliki produksi bahan segar tertinggi pada varitas jagung Bisi-

16 dengan level pemupukan 600 kg/ha (P3) yaitu mendapatkan hasil sebanyak 

489.43 g/plot sedangkan produksi bahan segar terendah terdapat pada varitas 

Pertiwi-2 tanpa level pemupukan (P0) yakni sebanyak 292.01 g/plot. 

3. Efek pemupukan antar varitas jagung hibrida diketahui bahwa dari tinggi 

tanaman, produksi bahan segar, dan persentase daun varitas jagung BIsi-16 yang 

mampu memberikan hasil yang maksimal dari semua perlakuan baik perlakuan 

pemupukan pada P0, P1, P2, dan P3. Dan interaksi antar perlakuan level 

pemupukan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, produksi bahan segar dan 

persentase daun pada taraf (P<0,05). 

 

 

 



5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada lingkungan yang berbeda 

terutama pada taraf kesuburan yang berbeda dan dilakukan pada musim 

penghujan untuk mengetahui perubahan yang terjadi. 
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